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Pernikahan merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku pada semua makhluk-Nya.
Di samping itu, pernikahan juga mempunyai tujuan untuk membentuk perjanjian (suci) antara
seorang pria dan seorang wanita yang mempunyai segi-segi perdata diantaranya adalah
kesukarelaan, persetujuan kedua belah pihak, kebebasan memilih dan darurat. Dalam kehidupan
masyarakat Jawa, banyak adat dan budaya yang berkembang dalam masyarakat, dan keduanya
berpengaruh,dipercayai,dan di lakukan. Salah satunya adalah yang terjadi di masyarakat Desa
Tanjunggunung Kec. Peterongan Kab. Jombang. Suatu kepercayaan atau mitos yang
berkembang di masyarakat pernikahan tidak boleh di lakukan oleh dua saudara dalam satu
kampung. Hal tersebut sangat bertolak belakang dengan ajaran islam, karena adat yang seperti
ini tidak ada atau hukum islam mengatakan itu di larang atau di perbolehkan dan ini secara sosial
yuridis dan tidak menyalahi hukum islam yang terjadi berkaitan dengan pembatasan nikah dan
lain sebagainya.

Dalam penelitian ini, penulis merumuskan beberapa rumusan masalah, yaitu
Bagaimana pandangan tokoh masyarakat Desa Tanjunggunung Kec. Peterongan Kab. Jombang
mengenai pernikahan dandang rebutan penclok’an? dan Bagaimana adat dandang rebutan
penclok’an berkembang di masyarakat Desa Tanjunggunung Kec. Peterongan Kab. Jombang?

Penelitian ini tergolong penelitian empiris yang menggunakan metode pendekatan
deskriptif kualitatif, sumber data penelitian ini diperoleh dari observasi langsung serta
wawancara kepada tokoh masyarakat sebagai data primer, serta dari fatwa ulama’ dan literatur
yang sesuai dengan tema sebagai data sekunder.

Hasil dari penelitian yang telah penulis lakukan,menurut pandangan tokoh masyarakat
di desa Tanjunggunung Kec. Peterongan Kab. Jombang tradisi dandang rebutan penclok’an
merupakan tradisi warisan dari nenek moyang yang harus dilestarikan serta dilanggengkan
secara terus menerus. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi masyarakat Tanjunggunung
tetap mempertahankan tradisi Dandang Rebutan Penclok’an diantaranya adalah pertama; faktor
tradisi atau kebiaasaan itu sendiri, kedua; demi nilai kebersamaan dan kemaslahatan, dan ketiga;
adanya rasa patuh terhadap orang tua dan leluhur. Dalam pandangan masyarakat, pada umumnya
di Tanjunggunung bahwa tradisi Dandang Rebutan Penclok’an dalam perkawinan tetap bisa
untuk dilestarikan dan dipertahankan, disebabkan karena tradisi ini bisa diterima dengan akal
sehat dan tidak mengandung unsur kesyirikan di dalamnya.



